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Pendahuluan

Pasca panen pada produk pertanian yang berperan penting dalam menjaga umur simpan
produk adalah pengurangan kadar air dengan proses pengeringan, karena kadar air yang tinggi
pada bahan akan menyebabkan bahan tersebut mudah terserang mikroorganisme dan busuk
pengeringan.

Pada umumnya para petani melakukan pengeringan jagung secara tradisional dan secara
manual, hal ini memerlukan waktu dan menguras tenaga. Oleh karena itu di butuhkanlah
sebuah alat untuk mengeringkan yang dapat di gunakan setiap waktu, maka penelitian yang
akan saya lakukan adalah suatu rancang bangun alat pengering biji jagung berbasis
mikrokontroler untuk mempermudah proses pengeringan biji jagung

Dengan mengidentifikasi masalah tersebut, terpikirkan sebuah inovasi teknologi berupa alat
Pengeringan Efisien Biji Jagung dengan Alat Pemanas Berbasis Sensor Warna. Prinsip kerja
dari alat ini adalah dengan memanfaatkan elemen pemanas untuk mengeringkan bijijagung.




Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh alat Pengeringan Efisien Biji Jagung
dengan Alat Pemanas Berbasis Sensor Warna terhadap
permasalahan petani jagung di Indonesia?
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Batasan Masalah

1. Mikrocontroller yang digunakan adalah Arduino UNO.

2. Sistem untuk pendeteksi warnanya adalah Sensor Warna
TCS3200

3. Elemen pemanas digunakan untuk pengeringan biji jagung.
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Blok Diagram Rancangan Alat

TCS3200
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Flowchart
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Rangkaian Perangkat Keras & Desain Alat

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 f mismriaven @ umsidal912 .
A~ B N




Pengambilan Data

No Temperature{C) hondist  Sondis Bt

Elemen Jaguns
1 30.00 ON WET
2 30.00 ON WET
3 37.50 ON WET
4 1825 ON WET
5 3250 ON WET
6 40.00 OFF DEY
7 41.00 OFF DEY
8 41.00 OFF DEY
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Hasil dan Penjelasan data

Analisis data menunjukkan bahwa variasi warna biji jagung dari pengujion awal
hingga akhir sangat” minim, meskipun terlihat jelas oleh sistem kamera” dan mata
manusia. Selama proses pengumpulan datqg, bul*.ogu.ng diaduk secara teratur untuk
menjamin pengeringan yang seragam dan identifikasi warna yang tepat untuk setiap
bijl jagung. Proses pengocokan sangat penting selama pemerksaan warna unfuk
memastikan bahwa Dbiji jagung benar-benar kering dan pembacaan warna

dilakukan secara komprehensif.

Perangkat pendeteksi warnga membedakan antara biji jogun% basah dan kering
melalul pengawasan video. Saat biji jagung basah dimasukkan Ke dalam pengering,
kamera sistem secara efektit mengidentifikasinya dan menampilkan status “BASAH"
pada monitor serial. Selama proses. pengeringan, peralatan secara terus-menerus
mengamatl perubahan warna biji jagung. Setelah mencapai ’rm%ko’r kekeringan
vang diperlukan dari biji jogung, kamera mengidentifikasi perubahan warna dan
memperbarui status tampilan serial menjadi “KERING”. Deteksi perubahan warna
mendorong elemen pemanas untuk menonaktitkan secara otomatis, sehingga
secara bertahap mengurangi suhu ke tingkat semula. Kapasitas sistem untuk segera
melanjutkan kembali ~ setelah memasukkan lebih banyak biji jagung basah,
menggambarkan siklus berkelanjutan antara keadaan basah dan kering.
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Penelifian ini menunjukkan pembuatan pengering jagung berbasis
ESP32-CAM  yang efektif dengan sensor warna, komponen
pemanas, dan konfrol suhu otomatis. Sistem ini  dapat
mengeringkan 0,5 kg biji jagung dalam 30 menit hingga 2 jam
pada suhu stabil 38-40 ® C, yang secara signifikan lebih efisien
dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang
membutuhkan waktu 7-8 hari. Selain menghemat waktu, alat ini
juga melindungi fanaman dari kontaminasi hewan dan dapat
pekerja 24 jam sehari, sehingga menjadi alternatif yang layak bagi
hetani Indonesia. Perbaikan sistem di masa depan fermasuk
mekanisme pengadukan otomatis, integrasi aplikasi seluler untuk
pemantauan jarak jauh, sistem penyorfiran pasca-pengeringan,
sensor kadar air, dan kapasitas yang diperluas, yang akan
operasi pertanian berskala besar.
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